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BAB VI 

PENUTUP 

6.1  Kesimpulan  

Pembangunan taman bacaan masyarakat di Dusun Kemasan Desa Klepu 

Kecamatan Pringapus Kabupaten Semarang memiliki tahap dan proses yang 

dilaksanakan. Tahap dan proses pembangunan taman bacaan masyarakat sebagai 

sarana pembinaan minat baca telah dilaksanakan dimulai dari tahap observasi, 

tahap refleksi, tahap perencanaan, tahap pembangunan dan pembinaan minat baca 

masyarakat, terakhir adalah tahap evaluasi yang semua melibatkan perangkat 

dusun, masyarakat dan komunitas.  

Tahap pertama adalah tahap observasi, yaitu melakukan observasi atau 

melakukan peninjauan secara langsung tempat yang akan dilaksanakan 

pembangunan taman bacaan masyarakat. Tahap kedua adalah refleksi yaitu 

dianalisis secara mendalam, dipertanyakan, dinilai, dan dikaji ulang sehingga 

peneliti mendapatkan hasil yang tepat untuk merencanakan pembangunan taman 

bacaan masyarakat. Atas dasar refleksi tersebut masalah dirumuskan kembali dan 

tindakan direncanakan dengan terperinci. Setelah melalui tahap refleksi dari hasil 

observasi yang dilakukan, maka tahap ketiga adalah tahap perencanaan yaitu 

peneliti merencanakan pembangunan taman bacaan masyarakat sekaligus 

membuat program untuk pembinaan minat baca dengan melibatkan beberapa 

perangkat dusun, komunitas literasi yang bernama komunitas buku tuntas dan 

masyarakat. Hal tersebut dilakukan agar dalam pelaksanaan dan pembinaan minat 

baca, masyarakat bisa berpartispasi berdasarkan pemahaman. Setelah tahap 
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perencanan, maka tahap selanjutnya adalah tahap pelaksanaan pembangunan 

taman bacaan masyarakat dan proses pembinaan minat baca masyarakat yang 

dalam pelaksanaannya melibatkan perangkat dusun, masyarakat dan komunitas 

literasi yang bernama komunitas buku tuntas. Pada tahap pelaksanaan 

pembangunan taman bacaan masyarakat, peneliti memulainya dari melibatkan 

masyarakat, penggalangan donasi berupa uang atau barang, dan juga menentukan 

tempat untuk pembangunan dan pelaksanaan proses pembinaan minat baca 

masyarakat.  

Setelah tahap pembangunan taman bacaan masyarakat dan pembinaan 

minat baca masyarakat selesai, maka tahap terakhir adalah evaluasi secara 

keseluruhan. Evaluasi didapatkan dari semua semua pihak yang ikut berpartisipasi 

dalam pembangunan taman bacaan masyarakat dan pembinaan minat baca 

masyarakat, diantara yang terlibat yaitu perangkat dusun, komunitas literasi dan 

masyarakat, evaluasi yang didapatkan adalah pelaksanaan pembangunan taman 

bacaan masyarakat dan pembinaan minat baca sangat diapresiasi oleh masyarakat 

dilihat dari antusiasnya masyarakat mengikuti tahap demi tahap dengan baik dan 

berharap agar kegiatan ini terus dilanjutkan. Selain itu masyarakat memiliki 

harapan agar taman bacaan ini bisa menjadi sumber informasi bagi masyarakat 

dan bisa menjadi sarana untuk mengurangi kenakalan remaja pada anak-anak 

sejak dini.  

Taman bacaan masyarakat ini masih belum maksimal dalam 

pelaksanaannya, selain itu masih ada yang perlu dilengkapi agar memenuhi semua 

unsur taman bacaan masyarakat. Seperti pengorganisasian dan pengelolaannya 
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agar lebih baik, sarana dan prasarana bisa lebih lengkap dan melengkapi 

komponen-komponen yang masih perlu ditambahkan pada taman bacaan 

masyarakat ini.  

6.2  Saran 

Pembangunan taman bacaan masyarakat sebagai sarana pembinaan minat baca 

masyarakat tentunya menunjukkan bahwa masyarakat dusun masih membutuhkan 

sumber informasi yang terkelola dengan baik. Berdasarkan hal tersebut peneliti 

ingin memberikan saran untuk kepala dusun dan perangkat dusun lainnya agar 

dapat menunjuk dan menetapkan orang yang bisa berfokus pada taman bacaan 

masyarakat agar ke depan bisa terus berkembang walaupun tanpa adanya peneliti 

dan komunitas literasi di dalamnya. Sehingga taman bacaan masyarakat bisa 

sepenuhnya dikelola oleh masyarakat, pun jika ada keinginan untuk mengadakan 

kerjasama dengan pihak manapun peneliti akan tetap membantu. 

 Taman bacaan masyarakat yang sudah dibangun juga perlu untuk 

ditemukan dengan forum taman bacaan masyarakat Kabupaten Semarang maupun 

forum taman bacaan masyarakat Jawa Tengah agar perkembangannya bisa cepat 

dan sesuai dengan aturan yang terdapat pada pemerintahan.  


